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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh biaya lingkungan dan green 
accounting terhadap kinerja keuangan dengan size dan leverage sebagai variabel kontrol. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 83 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020 – 2022. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling dengan Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear. Analisis data yang dilakukan menggunakan stastistik aplikasi 

SPSS. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial biaya lingkungan dan green 

accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan secara simultan biaya lingkungan dan 
green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan size dan leverage 

sebagai variabel kontrol.  

 

Kata kunci—biaya lingkungan, akuntansi hijau, GRI standar, kinerja keuangan 
 

Abstract 

 This study aims to test and analyze the effect of environmental costs and green accounting on 
financial performance with size and leverage as control variables. The population in this study was 83 

energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020 - 2022. The sample was taken 

using a purposive sampling method with a data analysis technique using linear regression analysis. 
Data analysis was carried out using SPSS application statistics. Based on the results of the study, it can 

be seen that environmental costs and green accounting partially affect financial performance. While 

simultaneously environmental costs and green accounting affect financial performance using size and 

leverage as control variables. 
 

Keywords—environmental costs, green accounting, GRI standards, financial performance. 

 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Penerapan kebijakan hijau dapat 

meningkatkan biaya produksi terutama di 
sektor energi dan manufaktur. Dengan 

transisi menuju hijau menciptakan peluang 

investasi dalam energi terbarukan, 
teknologi ramah lingkungan dan 

infrastruktur hijau. Sektor-sektor ini dapat 

menjadi motor baru pertumbuhan ekonomi 

dan menciptakan lapangan kerja baru [1].  

Green accounting adalah salah 

satu upaya yang memungkinkan 
perusahaan untuk memasukkan informasi 

lingkungan ke dalam laporan keuangan 

dengan indeks GRI sehingga 
memungkinkan stakeholder untuk 

membuat keputusan yang lebih baik 

berdasarkan informasi yang lebih lengkap 
mengenai dampak lingkungan perusahaan. 

green accounting adalah salah satu bidang 

dari akuntansi dengan tujuan 
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mengungkapkan mengenai biaya yang 

berkaitan dengan lingkungan [2]. 

Menurut IEA (International 
Energy Agency) menekankan untuk 

perlunya penggunaan investasi yang 

berkelanjutan di bidang teknologi energi 

baru dan terbarukan (EBT). IEA pun 
menegaskan bahwa dunia harus selalu 

berupaya untuk mengurangi dampak 

lingkungan yang terjadi termasuk efek gas 

rumah kaca dan emisi CO2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Sektor energi yang menjadi 

highlight di Indonesia 

 Tidak semua perusahaan dalam sektor 

energi mampu mengungkapkan green 

accounting mulai dari tidak menerbitkan SR 
(Sustainability Report) atau terkait jenis 

usahanya. Karena menurut data BEI tidak 

semua perusahaan sektor   energi memproduksi 

batu bara namun ada juga yang jenis usahanya 
adalah jasa pelayaran yang sebagian besar 

mendistribusikan batu bara. Berikut adalah 

tabel terkait pengungkapan green accounting 
yang terjadi dalam kurun waktu 2020-2022: 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2 Pengungkapan Green Accounting 

[3] 

Pengungkapan green accounting terdapat 
kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun 

[3]. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

perusahaan mulai memperhatikan mengenai isu 
dampak lingkungan yang terjadi akibat dari 

kegiatan operasionalnya dan Kementerian 

Energi dan Sumber Mineral telah menyatakan 
bahwa terdapat lebih dari 2.700 lokasi 

pertambangan illegal yang tersebar di wilayah 

Indonesia. Biasanya perusahaan illegal tersebut 

sering kali disebut sebagai Smelter yang tidak 
diresmikan secara resmi oleh pemerintahan 

namun sepenuhnya milik swasta atau asing 

Dalam penelitian [4] dikatakan bahwa 

penerapan green accounting khususnya 
Indonesia yang ialah negara berkembang masih 

belum efektif dalam penerapan green 

accounting. dalam stakeholder theory memiliki 
arti menciptakan value added  yang merupakan 

upaya dukungan terhadap perusahaan oleh 

pemangku kepentingan. 

 
1.2. Stakeholder Theory 

Teori Stakeholder merupakan teori 

pertama yang merupakan hasil karya 
Standford Research Institude pada tahun 

1993 kemudian diperkenalkan oleh 

Freeman, (1984:25) dalam jurnal [5] yang 
dimana dalam pernyataannya menyebutkan 

bahwa stakeholder merupakan individua 

atau sekelompok manusia yang memiliki 

hubungan dan dapat mempengaruhi begitu 
juga sebelaiknya dalam suatu organisasi. 

perusahaan  bukan hanya berfokus pada 

pelaksanaan aktivitas operasional saja 
namun juga memberi timbal balik beserta 

manfaat pada para pemangku kepentingan, 

peranan perusahaan selaku yang membuat 
kebijakan dan bisa memberikan pengaruh 

pada posisi pemangku kepentingan 

maupun sebaliknya. Teori tersebut 

dikembangkan kembali oleh [6] teori 
stakeholder diciptakan sebagai pemaparan 

baru yang dapat berguna untuk memahami 

dan menyelesaikan terkait tiga masalah 
bisnis yang sering muncul dan saling 

berhubungan yaitu masalah bagaimana 

nilai diciptakan dan diperdagangkan, 

masalah dalam hubungan etika dan 
kapitalisme, serta masalah lain yang dapat 

membantu manajer dalam menyelesaikan 

kedua masalah tersebut.  
 

1.3. Legitimasi Theory 

Salah satu prinsip utama pada teori 
legitimasi adalah institusi dapat 

berkembang selama konstituennya percaya 

bahwa mereka bekerja menuju nilai yang 

konsisten dengan nilai mereka sendiri 
dengan menawarkan saran tentang 

bagaimana bisnis dapat menenangkan 
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public dan menunjukkan bahwa operasi 

mereka dapat diterima secara sosial [7].  
Teori legitimasi adalah salah satu  

teori yang paling sering disebutkan dalam 

bidang akuntansi sosial dan lingkungan 
untuk mengembangkan teori 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

tanggung jawab lingkungan. Tak hanya itu, 

teori ini juga berfokus pada bagaimana 
organisasai atau Perusahaan mendapatkan 

legitimasi dari pemangku kepentingan, 

termasuk pemegang saham dan masyarakat 
tertentu untuk mengambil tindakan dan 

Keputusan tertentu seperti menerbitkan 

laporan keuangan yang mencerminkan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 

1.4. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah analisis 
untuk mengetahui kinerja Perusahaan 

terkait kemampuan dalam mengelola dan 

mengevaluasi aktivitas keuangan [8]. 
Kinerja keuangan suatu Perusahaan dapat 

diperoleh dari informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan [9]. Laporan 

keuangan digunakan sebagai dasar untuk 
mengukur hasil usaha atau mengetahui 

perkembangan hasil usahanya dari waktu 

ke waktu. Namun dalam laporan keuangan 
yang baik dan benar harus memenuhi 

standar SAK (Standar akuntansi 

keuangan). 
 

1.5. Biaya Lingkungan 

Biaya lingkugan merupakan biaya 

– biaya yang dikeluarkan Perusahaan untuk 
kegiatan mengelola lingkungan [10]. Hal 

ini sejalan dengan penelitian [11] bahwa 

perusahaan menganggap biaya lingkungan 
ini hanyalah tambahan pengeluaran bagi 

Perusahaan karena semakin besar biaya 

lingkungan yang akhirnya akan menjadi 
pengurangan pada laba Perusahaan 

kemudian akan menurunkan tingkat 

profitabilitasnya. 

Biaya lingkungan dapat diukur 
dengan membandingkan biaya yang 

dikeluarkan untuk kegiatan CSR 

(Corporate Social Responsibility) sesuai 
dengan hasil laba tahun berjalan. 

 

1.6. Green Accounting 

Bell dan Lehman (1999) dalam 
penelitian [12] mendefinisikan bahwa 

Green Accounting merupakan akuntansi 

yang didalamnya mengidentifikasi, 
mengukur, mengungkapkan biaya-biaya 

terkait dengan aktivitas Perusahaan yang 

berhubungan dengan lingkungan. Green 
Accounting atau akuntansi hijau 

merupakan suatu konsep modern dalam 

akuntansi yang telah menarik banyak 

perhatian peneliti, instansi pemerintah dan 
akademis, kekhawatiran ini merupakan 

akibat dari tekanan Lembaga dan 

organisasi pemerintah yang lebih peduli 
terhadap kesejahteraan Masyarakat lokal 

disbanding kerusakan lingkungan.  

Penerapan green accounting harus 
dilakukan dengan sistematis atau 

didasarkan pada kebutuhan Perusahaan  

([13]. Proses pengukuran, pengakuan, 

pencatatan, ringkasan, laporan, yang 
diungkap dengan integrasi tinggi [14]. 

Selain menerapkan green accounting  

Perusahaan perlu merancang rencana atau 
kegiatan untuk memberikan citra yang baik 

kepada pihak eksternal terkait dampak 

lingkungan, kehidupan Masyarakat, 

Kesehatan dan kualitas hidup yang disusun 
dengan mengembangkan program 

tanggung jawab Perusahaan yakni CSR 

(corporate social responsibility) [15], [16] 
 

1.7. Kerangka Konseptual 

 
Gambar 3 Kerangka Konseptual 

 

1.8. Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Biaya Lingkungan 

berpengaruh pada Kinerja Keuangan 

Biaya lingkungan yang dikeluarkan 

akan berdampak pada kinerja keuangan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian [17] yang 

menyatakan bahwa biaya lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan Perusahaan yang rentan akan 

kerusakan lingkungan yang disebabkan 

oleh limbah yang ditimbulkan perlu 
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mengalokasikan dana untuk biaya 

lingkungan dan peningkatan sumber daya 

manusia sehingga membantu Perusahaan 
untuk tumbuh secara berkelanjutan yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh [11] 
menyatakan bahwa biaya lingkungan pada 

Perusahaan sektor pertambangan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini disebabkan jika biaya 

lingkungan bertambah maka akan 

mengurangi kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA, sehingga biaya 
lingkungan yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan akan dianggap sebagai 

tambahan pengeluaran oleh Perusahaan, 
hal ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan 

Perusahaan mampu meningkatkan 

reputasinya. Oleh karena itu pada 
penelitian ini diduga memiliki hipotesis 

sebagai berikut : 

H1: Biaya Lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap 

Kinerja Keuangan 

Green accounting memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan  

Yulianingsih & Wahyuni (2023:145). Hal 
ini juga didukung oleh penelitian [18] 

bahwa green accounting yang diukur 

menggunakan Dummy berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Dari kedua penelitian tersebut memberikan 

hasil bahwa green accounting berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang didukung 
dengan adanya teori legitimasi dan 

stakeholder. Dengan demikian penelitian 

ini diduga memiliki hipotesis sebagai 

berikut : 
H2 : Green Accounting berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan dan Green 

Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Biaya lingkungan dan kinerja 
lingkungan memiliki pengaruh positif 

secara simultan terhadap kinerja keuangan 

[19]. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

[20] terbukti bahwa pegungkapan 
lingkungan, biaya lingkungan dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan dari jurnal 

penelitian tersebut dapat ditemukan 

hipotesis sebagai berikut :  

H3: Biaya Lingkungan dan Green 

Accounting berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Keuangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan Kuantitatif dengan data sekunder 

yang bersumber dari BEI (www.idx.co.id) serta 

analisis menggunakan SPSS versi 27. 
Pengukuran variabel dependen yaitu 

kinerja keuangan dengan melibatkan evaluasi 

kinerja keuangan berdasarkan berbagai 

indikator seperti ROA,pendapatan, 
pengeluaran, dan efisiensi penggunaan sumber 

daya.  

Pengukuran variabel independen pada 
biaya lingkungan mencangkup biaya yang 

berhubungan dengan pengurangan proses 

produksi yang berdampak pada lingkungan 

(internal) dan biaya yang berhubungan dengan 
perbaikan kerusakan akibat limbah yang 

ditimbulkan (eksternal) [21]. Sedangkan pada 

variabel green accounting diukur dengan 
menggunakan jumlah kategori yang disajikan 

sesuai dengan GRI Standart dibanding dengan 

jumlah kategori GRI Standart. 
Penelitian ini menggunakan sumber data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan (annual report) dan laporan 

berkelanjutan (sustainability report) yang 
diterbitkan secara terpisah pada Perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Untuk data 
annual report dan sustainability report diambil 

melalui website resmi Perusahaan masing-

masing yang sesuai dengan kriteria sampel. 
Sedangkan untuk data nama Perusahaan yang 

ada pada sektor energi melalui website Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Populasi penelitian adalah perusahaan 
manufaktur pada sektor Energi yang terdaftar di 

BEI yaitu 83 perusahaan dan sampel 

perusahaan sebanyak 51 sampel yang diambil 
dari 17 perusahaan sektor Energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2020-2022. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling .  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

http://www.idx.co.id/
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3.1.Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif pada pengujian ini 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum dan generalisasi  

(Sugiyono, 2019). 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 
1. Kinerja Keuangan dalam penelitian ini 

diukur dengan ROA (return on asset) yaitu 

dengan membantingkan laba bersih dan 

total aset perusahaan. Berdasarkan tabel 4.6 

dapat diketahui bahwa rata-rata yang 
diperoleh adalah 0,15 dengan standart 

deviasi 0,58 sedangkan nilai minimum dari 

perusahaan adalah -0,10 dan nilai 

maksimum 3,92 dengan sampel sebanyak 45 
perusahaan  

2. Biaya Lingkungan dalam penelitian ini 

diukur dengan membandingkan biaya 
lingkungan perusahaan dengan laba bersih 

perusahaan sehingga pada tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 5,97 dengan standart 

deviasi 15,74 sedangkan nilai minimum 

adalah -0,16 dan nilai maximum 72,97 

dengan sampel sebanyak 45 perusahaan 
3. Green Accounting dalam penelitian ini 

diukur menggunakan variabel dummy 

dengan kriteria yang telah dibuat oleh 
penulis berdasarkan dari jurnal terdahulu 

kemudian diperoleh hasil dengan 

membandingkan jumlah item yang 
diungkapkan dengan total item yang 

diungkapkan sehingga pada tabel 4.6 

diperoleh hasil nilai rata-rata 1,27 dengan 

standart deviasi 0,53 sedangkan nilai 
minimum adalah 0,00 dan nilai maximum 

2,33 dengan sampel sebanyak 45 

perusahaan 
4. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

merupakan variabel kontrol dan diukur 

menggunakan rumus ln pada total aset 

sehingga pada tabel 4.6 diperoleh hasil nilai 
rata -rata 29,03 dengan standart deviasi 3,53 

sedangkan nilai minimum diperoleh hasil 

19,00 dan nilai maximum 32,35 dengan 
sampel sebanyak 45 perusahaan 

5. Leverage dalam penelitian ini merupakan 

variabel kontrol, diukur dengan 
membandingkan total hutang dengan total 

modal perusahaan sehingga pada tabel 4.6 

dapat memperoleh hasil nilai rata – rata 2,02 
dengan standart deviasi 3,75 sedangkan nilai 

minimum adalah 0,03 dan nilai maximum 

adalah 24,85 dengan sampel sebanyak 45 

perusahaan 

3.2. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pada tabel 2 nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,853 yang 

dimana nilai tersebut telah lebih dari batas 
pengujian 0,05. Oleh karena itu, data tersebut 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 
3.3. Uji Heterokedastisitas 

 Hasil pengujian heterokedastisitas 

pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Sig. 

pada variabel Biaya Lingkungan (X1) sebesar 
0,335 dan Green Accounting (X2) sebesar 

0,652 serta terdapat variabel control yaitu Size 

dengan nilai Sig sebesar 0,780 dan nilai Sig. 

pada leverage sebesar 0,992. Dari hasil nilai 
yang diketahui oleh seluruh variabel pada saat 

pengujian diketahui hasil nilai Sig pada tabel 

diatas >0,05 yang artinya kedua variabel 
independen tidak memiliki gejala 

heteroskedastistas meskipun terdapat dua 

variabel control. 
 

Tabel 3 Uji Heterokedastisitas 

 

3.4. Uji Multikolinearitas 
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Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian 

multikolinearitas yang menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen memiliki nilai VIF 

< 10 dan tolerance > 0,10 maka hasil pengujian 
diatas dinyatakan tidak terjadi multikolenialitas 

meskipun terdapat variabel control yang dapat 

diuji secara langsung. 
 

3.5. Uji Autokorelasi 

 Hasil pengujian autokorelasi tampak 
pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa nilai 

DW 1,809 sedangkan nilai DU 1,720 dan 4-DU 

2,280 maka nilai DW (1,809) berada diantara 

nilai DU (1,720 dan 4-DU (2,280) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 

ini diatas tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 5 Uji Autokorelasi 
 

3.6. Uji Regresi Linear Berganda 

 Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian 
regresi linear berganda.  

Tabel 6 Uji Hipotesis 

 
H1 : Biaya Lingkungan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 
Berdasarkan dari tabel diatas biaya 

lingkungan menunjukkan hasil signifikansi 

0,024 < dari 0,05 sedangkan jika dibandingkan 
dengan perhitungan t tabel (2,018) maka 2,418 

> 2,018. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan. Dengan demikian hipotesis 
1 diterima. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa biaya lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sektor energi tahun 2020-2022. 

Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 

lingkungan perusahaan berusaha menyajikan 

informasi biaya lingkungan. Biaya ini dapat 
dikatakan menjadi suatu investasi jangka 

Panjang sebab, dana yang dikeluarkan akan 

memberikan nama baik serta dapat 
mempertahankan atau memperkuat brand 

positioning bagi perusahaan . apabila biaya 

lingkungan dicantumkan atau direalisasikan 

pada laporan tahun, dari sisi positif dapat 
meningkatkan repurtasi yang berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing serta dapat 

menjadikan strategi dalam menarik perhatian 
dari investor. Namun dari sisi negative, apabila 

biaya linkungan meningkat maka akan 

menurangi nilai profitabilitas perusahaan dan 
jika perusahaan tidak memperhatikannya maka 

akan berdampak pada laporan keuangan yang 

menurun akibat biaya lingkungan yang 

dikeluarkan. Tak heran kebanyakan perusahaan 
mengganggap biaya lingkungan sebagai beban 

perusahaan.   

 
H2 : Green Accounting berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan dari tabel diatas green 
accounting menunjukkan hasil signifikansi 

0,033 < dari 0,05 sedangkan jika dibandingkan 

dengan perhitungan t tabel (2,018) maka 2,018 

> 2,409. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
Green Accounting berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan. Dengan demikian hipotesis 

2 diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial green 

accounting berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor energi tahun 
2020-2022. Perusahaan  yang menggunakan 

green accounting menunjukkan bahwa 

mereka peduli terhadap lingkungan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Oleh karena itu betapa pentingnya green 

accounting pada kinerja perusahaan karena 
sampai saat ini perusahaan menginginkan 

kekuatan keuangan guna menghadapi 

persaingan bisnis yang ketat dan menjaga 

kestabilan dalam aliran keuangan yang masuk 
dalam perusahan. Dengan hal ini perusahaan 

menunjukkan bahwa praktik akuntansi 

lingkungan telah meningkat dalam dunia 
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bisnis termasuk pada sektor energi. 

Perusahaan yang peduli terhadap lingkungan 
maka akan cukup besar biaya yang 

dikeluarkan untuk melakukan kegiatan 

lingkungan yang diambil sumber dayanya.  

Maka dari itu ini sangat berlawan dengan 

apa yang dipikirkan perusahaan untuk terus 

menambahkan labanya. Semakin baik 
pengungkapan green accounting maka semakin 

tinggi ROA pada suatu perusahaan 

 
3.7. Uji Simultan 

 Tabel 7 menunjukkan hasil 

pengujian simultan yang menunjukkan bahwa 
nilai F-hitung adalah 11,839 sedangkan pada 

F-tabel 2,58 maka 11,839 > 2,58 dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen yaitu 
Biaya Lingkungan dan Green Accounting 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu Kinerja Keuangan dengan 
menggunakan variabel kontrol yaitu Ukuran 

Perusahaan dan Leverage agar tidak dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
Tabel 7 Uji Simultan 

 

H3 : Biaya Lingkungan dan Green Accounting 

secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan dengan menggunakan variabel 

kontrol  
Berasarkan dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel independen 

yaitu Biaya Lingkungan dan Green 

Accounting berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan dengan menggunakan variabel 

kontrol sebagai efek agar tidak dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain. Terjadinya 
pengaruh yang signifikan secara simultan 

akibat adanya keterkaitan dan interaksi antara 

faktor-faktor tersebut. Dengan adanya 

pengelolaan kerusakan lingkungan yang baik 
dapat memenuhi tuntutan stakeholder serta 

menghasilkan keuntungan yang kompetitif 

dalam meningkatkan repurtasi perusahaan. 
dengan adanya ukuran perusahaan sebagai 

kontrol dapat mempengaruhi keunggulan 

yang kompetitif dan membangun 
kepercayaan stakeholder untuk keberhasilan 

profitabilitas dalam jangka Panjang.  

Hal ini menjadi keterbaruan dalam 

penelitian ini karena belum ditemukan adanya 
penelitian terkait pengujian secara simultan 

antara biaya lingkungan dan green accounting 

terhadap kinerja keuangan dengan ukuran 
perusahaan dan leverage sebagai variabel 

kontrol. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa secara simultan Biaya lingkungan dan 

Green accounting berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan dengan Size dan Leverage 

sebagai variabel kontrol pada perusahaan 

sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2020-2022.  

Selain itu,  pada tabel 4.14 dijelaskan 

bahwa biaya lingkungan, green accounting, 
size dan leverage memiliki pengaruh sebanyak 

25,3% terhadap kinerja keuangan selanjutnya 

sebanyak 74,7% dijelaskan dalam variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
misalnya dapat menguji variabel intellectual 

capital, kinerja lingkungan, good corporate 

governance, manajemen laba dan juga dapat 
menambahkan variabel moderasi sebagai 

memperkuat yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen 
 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini betujuan untuk 
mengetahui pengaruh biaya lingkungan dan 

green accounting terhadap kinerja keuangan 

dengan menggunakan size dan leverage sebagai 
variabel kontrol pada perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2020 – 2022. Berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Biaya Lingkungan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan pada 
perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 – 

2022  
2. Green Accounting berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 – 

2022 

3. Biaya Lingkungan dan Green 

Accounting berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020 – 2022 
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dengan menggunakan variabel kontrol 

yakni size dan leverage  

 

5. SARAN 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang diperoleh dalam penelitian 

ini maka saran yang dapat diberikan pada 
penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini Green Accounting 

diukur dengan variabel dummy dengan 
penilaian pada skor indeks GRI. 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan indikator yang berbeda 

untuk mengukur green accounting serta 
memperluas sektor lain agar cakupan 

lebih luas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan variabel moderasi atau 

intervening agar dapat memperkuat dan 

memperlemah antar variabel X terhadap 
Y. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan lebih banyak variabel 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan  
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